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Abstrak. Tujuan umum dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini yaitu untuk
memberikan pengetahuan dan pelatihan kepada para guru Bahasa Indonesia MAN se-Jawa
Barat. Secara khusus, kegiatan PkM ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam
melakukan evaluasi pada pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Kegiatan ini penting untuk
dilakukan sebab tuntutan pendidikan di abad ke-21 dan era industri 4.0 semakin kompleks.
Kegiatan ini menggunakan metode ceramah dan praktik langsung yang dibagi menjadi dua sesi.
Sesi pertama adalah pematerian yang diisi oleh dua pemateri sedangkan sesi kedua adalah sesi
paralel yang diisi oleh lima pemateri. Media yang digunakan adalah Zoom Meeting, Google
Drive, dan sebagainya. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan
kemampuan guru dalam memahami materi. Hal ini dilihat pada hasil pre-fest dan post-test yang
mengalami peningkatan sebesar 37.25%. Selain itu, respons peserta menunjukkan hasil yang
sangat positif.

Kata kunci: pelatihan evaluasi; bahasa Indonesia; guru bahasa Indonesia

INDONESIAN LANGUAGE AND LITERATURE LEARNING EVALUATION TRAINING
FOR MAN TEACHER IN WEST JAVA

Abstract. The general purpose of this Community Service (PkM) activity aim to provide
knowledge and training to Indonesian MAN teachers throughout West Java. In particular, this
PkM activity aims to improve teacher competence in evaluating Indonesian language and
literature learning. This activity is important because the demands of education in the 21st
century and the industrial era 4.0 are increasingly complex. This activity uses the lecture method
and hands-on practice, which is divided into two sessions. The first session is a presentation
that two presenters fill while the second session is a parallel session filled with five presenters.
The media used are Zoom Meeting, Google Drive, and so on. The results of this activity indicate
an increase in the teacher's ability to understand the material. This can be seen in the results of
the pre-test and post-test, which increased by 37.25%. In addition, participants' responses
showed very positive results.

Keywords: evaluation training; Indonesian language; Indonesian teacher
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PENDAHULUAN

Sebagai  ujung  tombak  kesuksesan
pendidikan di ranah teknis, setiap guru
membutuhkan  penguatan  kompetensi
untuk pengembangan diri. Kompetensi
pedagogik secara praktis terus terasah
bersama pengalaman yang diperoleh guru di
dalam kegiatan pembelajaran. Kompetensi
ini tentu perlu ditingkatkan mengingat
tuntutan pendidikan di era industri 4.0 yang
semakin penuh tantangan. Dikatakan penuh
tantangan karena karakteristik pendidikan di
era industri ini sangat berkaitan erat dengan
perkembangan digitalisasi dan robotika
(Benesova & Tupa, 2017). Selain itu,
pendidikan di era 4.0 menuntut orang-orang
yang kreatif dan cerdas. Hal ini tentu
menjadi tantangan bagi guru untuk
mendesain  pembelajaran  yang  sesuai
dengan zaman ini (Puncreobutr, 2016).

Sementara itu, secara khusus
kompetensi utama pedagogik guru yang
perlu  dikembangkan untuk menjawab
tantangan era indutri 4.0 ini adalah
(1) kompetensi teknis yang berkaitan
dengan penguasaan pedagogis
dan  penguasaan teknologi  untuk
pembelajaran yang memfasilitasi siswa; (2)
kompetensi non-teknis yang berkaitan
dengan  keterampilan  kognitif =~ dalam
menghadapi  situasi kompetitif di era
industry 4.0; (3) kompetensi sof? skill yang
berkaitan dengan kecakapan personal; (4)
kompetensi  yang  berkaitan  dengan
motif, mental dan fisik guru (Jafar et al.,
2020). Sederhananya, guru perlu bijaksana
dalam menerapkan pembelajaran yang
sesuai lingkungan, kondisi pembelajaran,
dan selalu menempatkan pelajar di jantung
intervensi pedagogis apa pun (Bonfield et
al., 2020).

Salah satu kompetensi penguasaan
pedadogis ini adalah bagaimana guru
mampu menguasai dan memfasilitasi siswa
dalam bidang evaluasi
pembelajaran. Perkembangan paradigma
pendidikan turut mengubah konsep evaluasi
pembelajaran dari pendekatan tradisional ke
pendekatan alternatif (Brown et al., 1989),
darti assessment of learning menjadi assessment for
learning dan  assessment as  learning (Eatl,
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2012). Paradigma ini mengubah konsep
evaluasi yang pada awalnya hanya berbasis
penilaian akhir, menjadi memperhitungkan
penilaian proses, dari penilaian berbentuk
tes saja, menambah tugas dengan yang
pemaksimalan pada nontes. Sejatinya,
mengubah paradigma bahwa evaluasi itu
menjadi akhir perencanaan pembelajaran,
menjadi titik awal pembelajaran (Popham,
2011).

Begitu  pula dalam  evaluasi
pembelajaran bahasa dan sastra
Indonesia.  Perubahan kurikulum yang

dihadapi guru di sekolah berefek pada
perubahan bentuk evaluasi pembelajaran
bahasa dan sastra Indonesia. Perubahan ini
sejatinya  juga merupakan efek dari
perubahan  paradigma  evaluasi  di
atas. Perubahan ini menyebabkan guru
harus memiliki kompetensi baru dalam
melakukan penilaian di kelas. Tuntutan
evaluasi proses dalam pembelajaran bahasa
membutuhkan pemahaman pada
guru tentang konsep pengetahuan sekaligus
teknis pelaksanaan kegiatan evaluasi di
sekolah. Keluhan guru tentang rumit dan
berbelitnya penilaian proses, bisa jadi karena
kurangnya pemahaman dan
latihan.  Terlebih pembelajaran  daring
menjadi tantangan penguasaan teknologi
yang  berkaitan = dengan  penilaian
pembelajaran. Dengan  demikian, untuk
meningkatkan pemahaman guru terhadap
sekelumit ~ masalah  terkait  evaluasi
pembelajaran, solusinya adalah guru dapat
berinteraksi dengan para pakar melalui
pelatihan, musyawarah, lokakarya, seminar
dan sebagainya (Riyadi, 2017).

Selain itu, era globalisasi dan
modernisasi menuntut terbentuknya peserta
didik yang memiliki daya pikir kritis dan
solutif. Hal ini sejalan dengan tuntutan
pembelajaran pada Abad 21. Kecakapan
yang diharapkan pada pembelajaran abad-
21 tersebut dikenal dengan 4Cs Skills, yakni
critical thinking skills, creative thinking skills,
communication skills, dan collaborative skills
(4Cs Skills) (Rusdin & Ali, 2019). Secara
teknikal, = kemampuan  siswa  yang
berlandaskan 4Cs adalah kemampuan yang
sejalan dengan digitalisasi zaman ini (van
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Laar et al,, 2017). Untuk mengukur dan
mengembangkan kemampuan tersebut,
perlu dilaksanakan sistem evaluasi yang
sesuai dengan kondisi zaman dan keadaan
para siswa. Tentu dalam pembentukannya,
diperlukan kompetensi yang unggul dari
para guru bahasa Indonesia.

Perkembangan  dunia  evaluasi
pembelajaran  bahasa yang dinamis ini
penting untuk dipahami guru sebagai bekal
teknis pelaksanaan evaluasi di kelas. Tentu
saja, guru sebagai sarjana Pendidikan Bahasa
Indonesia telah memperoleh teori dasarnya
di bangku perkuliahan. Akan tetapi,
dinamisasi ilmu baik berupa hasil kajian
kekinian maupun hasil pengembangan riset
ini perlu memiliki sarana
penyaluran. Dengan  demikian, kegiatan
pembinaan dosen kepada sekelompok guru
dapat menjadi jembatan penyaluran
pengetahuan secara praktis. Hal ini sejalan
dengan asumsi dari Suraji (2014) bahwa
salah satu sarana yang dapat dilakukan guru
untuk mengembangkan kompetensi adalah
dengan mengikuti pelatihan yang berkaitan
dengan mata pelajaran yang diampu.

Di era pandemik ini, kegiatan
pembinaan berupa pelatihan daring dengan
media aplikasi pertemuan digital berbasis
internet akan memudahkan pertemuan
antara pihak perguruan tinggi dan para guru
di berbagai wilayah. Pelatihan yang berkala
dan dilaksanakan secara mendalam dapat
menjadi solusi atas pengembangan diri guru
di era yang penuh tantangan. Pelatihan
daring di masa pandemik telah banyak
dilakukan seperti pelatithan pembuatan alat
evaluasi berbasis high order thinking skills pada
guru bahasa indonesia SMK di lingkungan
Provinsi DKI (Kusmayati et al,, 2021),
pelatihan untuk penguatan kompetensi guru
bahasa Indonesia SMP dan SMA di
Kabupaten Kuningan dalam
pengembangan media pembelajaran jarak
jauh  (Cahyani et al, 2021), pelatihan
mengelola daftar pustaka menggunakan
aplikasi mendeley pada musyawarah guru
mata pelajaran (MGMP) bahasa Indonesia
SMA/SMK Kota Bengkulu (Yant et al.,
2020), pelatihan pembelajaran E-Iearning
Socrative pada guru bahasa Indonesia
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Kabupaten Subang (Suhara et al., 2020),
pelatihan penyusunan soal berbasis hots
bagi guru bahasa Indonesia tingkat SMP se-
Kabupaten Subang (Ismayani et al., 2020),
pelatihan penguatan karakter melalui sastra
anak dalam pembelajaran bahasa Indonesia
bagi guru di SDN Gandasari 02 Kabupaten
Bekasi (Solihati et al., 2021), dan pelatihan
LKS bahasa Indonesia bagi guru di
Kabupaten Lombok Tengah (Rusdiawan et
al., 2021).

Berdasarkan tinjauan di atas, dapat
dikatakan ~ bahwa  pelatthan  untuk
menambah  kompetensi guru  bahasa
Indonesia di masa pandemi ini relevan
untuk  dilakukan  mengingat  kegiatan
evaluasi dalam pembelajaran salah satu
aspek kompetensi pedagogi era 4.0 yang
harus dikuasai guru. Untuk mengurai
permasalahan tersebut, penulis
melaksanakan bentuk kegiatan pelatihan
rutin  berupa  penguatan  kompetensi
pengetahuan dan keterampilan  teknis
mengenai evaluasi pembelajaran bahasa dan
sastra Indonesia di sekolah yaitu pelatihan
evaluasi pembelajaran bahasa dan sastra
Indonesia untuk guru-guru Man se-Jawa
Barat. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan
untuk memaparkan hasil pelaksanaan
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yaitu
persiapan kegiatan PkM Pelatihan Evaluasi
Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
kepada Guru MAN Jawa Barat, pelaksanaan
kegiatan ~ PkM  Pelatthan  Evaluasi
Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
kepada Guru MAN Jawa Barat, dan evaluasi
kegiatan ~ PkM  Pelatthan  Evaluasi
Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
kepada Guru MAN Jawa Barat.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang dilaksanakan menggunakan
menggunakan metode ceramah, praktik
langsung, dan berbasis proyek membuat
produk instrumen penilaian. Adapun untuk
melihat keberhasilkan pelatthan ini, tim
penulis mengembangkan soal pretes dan
postes sesual materi yang dipelajari. Selain
itu, peserta pelatihan diberikan tugas sesuai
kompetensi yang dipelajari dan dikerjakan
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secara individu. Karena kondisi pandemic
Covid-19, lokast penyelenggaraan
Pengabdian kepada Masyarakat dengan
tema “Pelatthan Evaluasi Pembelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia” ini
dilaksanakan secara virtual melalui tatap
maya dengan media platform media Zoom
Meeting berkapasitas 500 orang.

Adapun pelatihan ini terdiri atas dua
bagian. Sesi pertama merupakan sesi
pematerian dan sesi kedua adalah paralel.
Sest satu diist oleh dua pemateri. Sementara
itu, sesi kedua merupakan sesi pelatihan
yang diisi oleh lima pemateri. Peserta dibagi
ke dalam 5 (lima) kelompok yang dipandu
oleh para pelatih. Peserta telah diberi tugas
untuk membuat 1-3 soal sesuai ketentuan
dari panitia. Peserta mempresentasikan
hasil kerja dan dibahas oleh para pelatih di
masing-masing ruangan.

Tabel 1. Rincian Kegiatan PkM

Media pendukung lainnya adalah
Googledrive dan Google Form sebagai
mobilisasi tugas peserta. Media penayangan
salindia adalah PPT serta media evaluasi
adalah Quizlet. Kegiatan dilaksanakan pada
Selasa, 3 Agustus 2021. Kegiatan ini bekerja
sama dengan MGMP MAN Jawa Barat,
sasaran  utama  kegiatan ini  adalah
perwakilan guru MAN dan MAS se-Jawa
Barat. Akan tetapi, karena animo yang
sangat tinggi, peserta guru dari MTsN dan
MTSsS pun mendaftar. Selain itu, beberapa
peserta juga ada yang berasal dari luar Jawa
Barat. Jumlah peserta yang mengikuti
pelatihan ini adalah 269 peserta. Adapun
tahapan pengabdian ini adalah persiapan,
pelaksanaan, dan kegiatan evaluasi. Adapun
rincian setiap kegiatan seperti berikut.

No. Nama Kegiatan

Waktu Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

1. Perencanaan kegiatan

Juni s.d. Juli 2021

Kegiatan perencanaan kegiatan dimulai
dengan membentuk panitia kecil untuk
mempersiapkan konsep pelatihan dan
pemateri. Selain itu, pada perencanaan
dipersiapkan ~ juga  fasilitas  yang
mendukung..

2. Pelaksanaan Kegiatan Agutus 2021

Kegiatan  pelaksanaan  di  berupa
pembukaan kegiatan, pematerian,
pelatihan di break ont room, dan penutup.

3. Kegiatan Evaluasi Agustus 2021

Kegiatan evaluasi antara lain mereviu
pelaksanaan kegiatan, mereviu angket,
mengevaluasi seluruh kegiatan,
merencanakan program lanjutan, dan
mereviu luaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan Perencanaan

Persiapan program dilakukan sebanyak tiga
kali, terhitung dari bulan Juni sampai
dengan Agustus 2021. Persiapan pertama
dilaksanakan pada 16 Juni 2021 dan dihadiri
oleh seluruh anggota tim evaluasi serta
mahasiswa yang menjadi panitia teknis.
Kegiatan diisi dengan mendiskusikan tema
acara, rincian materi, pemateri, serta

80

membentuk kepanitiaan teknis. Persiapan
kedua dilaksanaan pada 26 Juli 2021 dengan
agenda membahas rancangan susunan acara
dan kisi-kisi materi PPM. Adapun persiapan
terakhir  berupa geladi bersih  yang
dilaksanakan pada 2 Agustus 2021. Berikut
rincian hasil dari kegiatan perencaan PkM
yang dilakukan.
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Tabel 2. Persiapan Kegiatan

No.  Waktu Kegiatan

Hasil Pembahasan

1. 16 Juni 2021

Mendiskusikan waktu kegiatan pelatihan, metode pelatihan tema,

rincian materi, pemateri, serta membentuk kepanitiaan teknis.

2. 26 Juli 2021

Membahas rancangan susunan acara yang digumulai dari (2)

pembukaan, (3) pre-test, (4) rehat dan penayangan video pendek, (5)
pematerian, (6) rehat sejenak, (7) diskusi, tanya jawab, dan kuis, (8)
ISOMA, (9) sesi pelatihaN, (10) rehat dan penayangan video pendek,
(11) post-test, serta (12) kuesioner, pengumuman pemenang hadiah,

penutup, dan doa.

3. 2 Agustus 2021

Geladi bersih adalah kegiatan akhir dari perencanaan yakni mimulasi
pelaksanaan acara.

Kegiatan Pelaksanaan

Kegiatan dilaksanakan pada Selasa, 3
Agustus  2021. Sebelum acara dimulai,
panitia sudah berada di ruangan Zoom dan
melakukan persiapan. Sementara menunggu
peserta  memasuki  ruangan,  panitia
menayangkan tata tertib kegiatan. Tepat
pada pukul 08.30 WIB, acara dibuka oleh
host. Setelah membuka dan memimpin doa
bersama, host mempersilakan peserta untuk
mengisi tautan pre-fest yang dikirimkan
panitia di ruang obrolan. Peserta diarahkan
untuk menjawab pre-fest selama 20 menit.
Agar pre-test dapat selesal tepat waktu,
panitia menampilkan waktu berjalannya pre-
test.

Setelah melakukan pre-zest, peserta tidak
langsung  diarahkan untuk mengikuti
pematerian, melainkan diajak untuk rehat
sejenak sambil menyaksikan penayangan
video pendek. Hal ini diharapkan agar
peserta kembali rileks setelah mengerjakan
soal. Video yang ditayangkan berupa video
hiburan yang membahas jawaban-jawaban
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lucu siswa dalam mengerjakan soal ujian.
Video dipilih karena sejalan dengan judul
acara, yaitu pelatihan evaluasi pembelajaran.

Kegiatan dilanjutkan dengan
pemaparan materi yang dipandu oleh Dr.
Suci Sundusiah, M.Pd. selaku moderator.
Agenda pematerian terbagi ke dalam dua
sesi yang masing-masing dilaksanakan
selama 60 menit. Sesi pertama diisi oleh Dr.
Yeti Mulyati, M.Pd. yang menyampaikan
materi berjudul “Evaluasi Pembelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia”. Adapun sesi
kedua diisi pemaparan materi berjudul
”Penilaian dalam Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia” oleh Dr. Vismaia S.
Damaianti, M.Pd. Sesi pematerian diakhiri
dengan kegiatan diskusi dan tanya jawab.

Dalam sesi ini, total ada sekitar 21
pertanyaan yang diajukan peserta.
Pertanyaan-pertanyaan yang masuk

diklasifikasikan oleh moderator agar mudah
dijawab pemateri. Berikut ini dokumentasi
kegiatan pada kegiatan inti,
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Setelah pematerian, peserta
dipersilakan untuk beristirahat selama satu
jam. Waktu istirahat dapat digunakan
peserta untuk menunaikan ibadah shalat
dzuhur dan makan siang. Peserta pun
diperbolehkan untuk meninggalkan ruangan
sejenak atau tetap berada dalam ruangan.
Selama jeda istirahat, panitia membagikan
lantunan murottal ayat sucit Al-Quran.

Kegiatan dimulai kembali pada pukul
13.00 WIB dengan sesi pelatihan. Host
langsung mengarahkan peserta untuk
memasuki breakont room sesuai pembagian
kelompok masing-masing. Terdapat lima
ruangan yang telah dipersiapkan panitia.
Masing-masing ruangan dilengkapi dengan
pelatih dan panitia teknis dari mahasiswa
dengan rincian: ruang 1 oleh Dr. Yeti
Mulyati, M.Pd. dan Rahmah Fauziyah;
ruang 2 oleh Dr. Vismaia S. Damaianti,
M.Pd. dan Sherly Lorenza Bunga Edelweis;
ruang 3 oleh Dr. Suci Sundusiah, M.Pd. dan
Lia Sylvia Dewi; ruang 4 oleh Dr. Ida Widia,
M.Pd. dan Adinda Nur Alfie S.; serta ruang
5 oleh Rosita Rahma, M.Pd. dan Talitha
Sahda Laili.

Pada sesi pelatihan, panitia teknis
membuka tugas penyusunan instrumen
penilaian yang dibuat peserta di Google
Drive untuk didiskusikan bersama pelatih
dan peserta lainnya. Pelatth membahas dan
memberikan saran serta arahan terkait cara
menyusun instrumen penilaian yang baik
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dan benar. Peserta lain pun memberikan
komentar dan saran terhadap tugas-tugas
yang ditampilkan. Sesi ini dilakukan selama
satu jam setengah jam dan berakhir pada
pukul 14.30 WIB.

Setelah  sesi  pelatthan,  peserta
diarahkan untuk kembali ke ruang utama.
Peserta diminta untuk merelaksasikan tubuh
dan pikiran dengan menyaksikan video
pendek yang telah disiapkan panitia.
Kemudian, hosz mengarahkan peserta untuk
mengisi tautan post-fest dan kuesioner yang
telah dibagikan di ruang obrolan. Kegiatan
diakhiri  dengan sesi penutup dan
dokumentasi pada pukul 15.10 WIB.

Evaluasi dan Tindak Lanjut

Secara keseluruhan, program pelatihan ini
telah terlaksana dengan baik dan sesuai
dengan rencana kegiatan. Para peserta pun
dapat mengikuti seluruh rangkaian acara
dengan antusias dan aktif. Beberapa hasil
kegiatan yang dapat dijadikan indikator
keberhasilan  kegiatan ini adalah (1)
peningkatan hasil post-test peserta setelah
mengikuti kegiatan; (2) respons selama
kegiatan berlangsung, yakni banyaknya
pertanyaan dan tanggapan terhadap materi
dan pelatthan; (3) respons terhadap
pemenuhan tugas penyusunan soal yang
dikumpulkan secara daring pada Google
Drive; dan (4) hasil kuesioner menunjukkan
persentase positif.
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1. Hasil Pre-test dan Post-test Peserta
setelah Mengikuti Kegiatan
Kegiatan ini merancang dilaksanakannya
pre-test dan  post-test  untuk  melihat
ketercapaian pemahaman peserta terhadap
materi yang disampaikan. Pre-zest dilakukan
sebelum kegiatan pelatihan dimulai dengan
membagikan tautan soal melalui Google

Gambar 2. Perolehan Pre-fest Kegiatan Pelatihan

Form dengan tautan
https://forms.gle/t79YFaSuFEebFU4Db7).
Adapun post-fest dilakukan setelah kegiatan

pelatihan  dengan membagikan tautan
Google Form dengan tautan
https://forms.gle/wx8uYnTjrl GA3F2u8).

Waktu pengerjaan soal selama 15 menit.
Berikut gambaran hasil pre-fest dan post-test.

Average Median Range
4.99 /10 points 5/ 10 points 0-10 points
Total points distribution
80
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Gambar 3. Perolehan Post-test Kegiatan Pelatihan
Average Median Range
7.81 /10 points 9 /10 points 1- 10 points

Total points distribution
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Berdasarkan gambar 2, dapat dikatakan
bahwa rata-rata skor pre-test peserta adalah
4.99 dari skor total 10 dengan median
adalah 5. Skor ini menunjukkan bahwa
pemahaman peserta sebelum mengikuti
pelatihan sangat rendah, karena skor rata-
rata di bawah median. Sementara Gambar
3, menunjukkan bahwa rata-rata skor posr-
test peserta adalah 7.81 dari skor total 10
dengan skor median 9 dari 10. Dengan
demikian, terdapat peningkatan sebanyak

83

37.25% dari skor pre-test ke skot post-test.
Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman
peserta meningkat setelah mengikuti
pelatihan.

2. Respons Peserta terhadap Selama
Kegiatan Berlangsung

Bukti kedua bahwa kegiatan pelatihan ini

dapat berjalan sukses adalah banyaknya

animo peserta dalam bertanya, terdapat 12

pertanyaan pada sesi pematerian dan diskusi


https://forms.gle/t79YFaSuEebFU4Db7
https://forms.gle/wx8uYnTjr1GA3F2u8
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yang aktif selama sesi pelatihan. Pertanyaan
yang diajukan  beragam, mulai dari
pemahaman  terhadap materi  hingga
berkaitan dengan isu evaluasi kekinian yang
berkaitan dengan PAS atau kebijakan
pemerintah mengenai soal-soal HOTS di
sekolah.

Untuk sesi pelatihan  setelah
pematerian, panitia meminta  peserta
mengumpulkan tugas berupa penyusunan
dua buah soal tes kompetensi bahasa dan
sastra Indonesia. Tugas ini dikumpulkan
secara daring pada Google Drive panitia
dengan tautan
https://drive.google.com/drive/folders/1

Gambar 4. Tangkap Layar Tugas Penyusunan Soal Peserta Pelatihan

& v a &

B e

Respons terhadapn eserta dapat dilihat pula
melalui kuesioner yang disebar dan diisi
melalui platform Google Form (tautan:
https://bitly/KuesionerPelatihanEvaluasi)
. Terdapat 205 orang peserta yang mengisi
kuesioner. Kuesioner menanyakan respons

XwOdNnrBvKAaTXnl hJU3bRRtJuGASI
gCrusp=sharing).

Proses pengumpulan dilakukan
selama satu pekan. Tugas dibagi ke dalam
lima kelompok peserta sesuai ruang (Ruang
A sd. E) diskusi selama pelatihan sesi
kedua. Terdapat sekitar 200 peserta yang
mengumpulkan tugas secara tepat waktu.
Tugas dibahas di diskusi ruang terpisah,
dengan mengambil 2 s.d. 4 sampel tugas.
Proses diskusi berjalan aktif dan mendapat
respons sangat baik dari peserta. Berikut ini
bukti tangkap layar pengumpulan tugas
peserta di Google Drive.

p%serta terhadap beberapa hal seputar
p:;émghan}dn' dan respons mereka terhadap
kegiatan. Berikut ini instrumen pertanyaan
dan penilaian yang tim penulis gunakan dan
hasil presentase yang ditemukan.

Tabel 4. Indikator Pertanyaan dan Penilaian

No. Indikator Pertanyaan Indikator Penilaian
SK K C B SB
1. Kemudahan penyampaian materi
2. Kesesuaian materi dengan kompetensi yang harus dimiliki guru
3. Kesesuaian materi dengan kebutuhan guru saat ini
4. Kesesuaian materi dengan kurikulum 2013 (yang sedang berlaku)
5. Kebermanfaatan materi dalam menambah wawasan umum
6.  Kebenaran substansi materi dengan kajian teori
7. Kebermanfataan materi dengan aplikasi penilaian di sekolah
8. Kebermanfataan materi dalam peningkatan kompetensi guru
9.  Kebermanfataan materi dalam peningkatan pengetahuan guru
10.  Kejelasan ilustrasi dan contoh
11.  Kejelasan media penyampaian materi
12.  Kejelasan dan ketepatan penggunaan bahasa secara umum

13.  Kejelasan dan ketepatan penggunaan bahasa pematerian

Keterangan SK: Sangat Kurang, K: Kurang, C: Cukup, Baik, Sangat Baik
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Gambar 5. Presentase Respons Peserta Kegiatan

Respons Peserta Kegiatan
(dalam %)
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Berdasarkan kuesioner di atas, rata-rata
persentase peserta merespons Sangat Baik
untuk semua pertanyaan kuesioner dengan
presentase  69.07% dan respons Baik
sebanyak 27.24%. Dengan demikian
respons positif ini jika diakumulasikan
menjadi 96.31%. Adapun respons cukup
sebanyak 2.73%, Kurang 0.88% dan Tidak
sebanyak 0.12%. Dengan demikian respons
negatif sebesar 2.85%. Berdasarkan data
tersebut, kegiatan  Pelatthan  evaluasi
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia
direspons dengan sangat positif oleh peserta
yang berasal dari kalangan guru MAN,
MAS, MTsN dan MTsS se-Jawa Barat.

3. Hambatan dan Solusi

Meskipun respons peserta menunjukkan
hasil yang memuaskan, tetapi pelatithan ini
memiliki beberapa hambatan atau kendala.
Pertama, jaringan internet peserta tidak
stabil, sechingga banyak peserta yang keluar
masuk ruangan pelatihan, atau terkendala
dalam  mengakses  informasi  selama
kegiatan. Kedua, fokus peserta yang terbagi
karena kegiatan bersamaan dengan jadwal
mereka di sekolah. Ketiga, beberapa istilah
dalam materi kurang dipahami peserta,
sehingga ada sebagian peserta yang kurang
paham. Keempat, pembagian kelompok acak
dan tidak tetap, sehingga menyulitkan
peserta untuk masuk di breakoutroom.
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Adapun dalam mengatasi hambatan
tersebut, tim pelaksana pemberitahuan bagi
peserta  untuk  menggunakan  dan
mempersiapkan perangkat dengan jaringan
yang memadai jika memungkinkan. Selain
itu, jadwal acara dilaksanakan bukan pada
hari kerja. Adapun bahasa materi lebih
dikomunikatifkan sehingga semua peserta
yang kurang paham tentang materi dapat
memahami materi dengan mudah.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang
telah dijelaskan, penulis menyimpulkan
bahwa kegiatan pelatihan pelatihan evaluasi
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia
untuk guru-guru Man Se-Jawa Barat
menunjukkan hasil yang signifikan terhadap
pemahaman guru terkait kompetensi
evaluasi. Hal ini berlandaskan pada hasil
PkM yang dimulai dari perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Adapun hasil dari
PkM ini sangat bermanfaat bagi guru Man
Se-Jawa Barat dalam melakukan evaluasi
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas.
Berdasarkan tugas yang
dikumpulkan oleh peserta, pelatihan ini
perlu dilakukan tindak lanjut agar peserta
lebih menguasai tentang materi evaluasi.
Adapun hambatan yang ditemui misalnya
berkaitan  dengan  pengusaan istilah,
kurangnya sinyal, pembagian kelompok
yang tidak tetap, dan waktu yang tidak sesuai
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dengan  jadwal guru di  sekolah.
Rekomendasi dari hasil kegiatan pengabdian
ini, guru-guru perlu menambahkan
wawasan terkait kompetensi pedagogi guru
melalui kompetensi evaluasi, kompetensi
IT, dan meningkatkan literasi baca,
terutama pada istilah-istilah baru dalam
praktik evaluasi.
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